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Lampiran 1. Informed consent. 

No. Responden………….. 

Informed Consent 

(Surat Persetujuan) 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

nama   :……………………………………………….. 

tempat/tanggal lahir :……………………………………………….. 

umur   :……………………………………………….. 

alamat   :……………………………………………….. 

setelah mendapatkan keterangan secukupnya, serta mengetahui manfaat dan risiko 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penundaan Waktu Pemeriksaan Darah EDTA 

Terhadap Kadar Trombosit”. 

dengan ini menyatakan bersedia/tidak *) ikut terlibat subjek penelitian , dengan 

catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak 

membatalkan persetujuan ini.  

 

Denpasar………………………………… 

        Responden 

 

(………………………………………….) 
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Lampiran 2. Hasil pemeriksaan trombosit segera, penundaan satu jam dan 

penundaan dua jam. 
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Lampiran 3. Hasil analisis data statistik. 

Hasil Analisis Data Statistik  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

lama waktu penundaan 

pemeriksaan 

.219 27 .002 .796 27 .000 

nilai trombosit .155 27 .096 .907 27 .020 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

nilai trombosit 27 260.33 46.436 166 316 

lama waktu penundaan 

pemeriksaan 

27 2.00 .832 1 3 

 

 

Kruskal Wallis  

 

 

Ranks 

 lama waktu penundaan pemeriksaan N Mean Rank 

nilai trombosit 

Segera 9 15.33 

1 jam 9 14.11 

2 jam 9 12.56 

Total 27  

 

Hasil  

Test Statistics
a,b

 

 nilai trombosit 

Chi-Square .554 

Df 2 

Asymp. Sig. .758 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: lama 

waktu penundaan pemeriksaan 



45 
 

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian. 

 

  

Gambar 5. Jarum Vacutainer 

 

Gambar 6. Holder 

  

Gambar 7. Tourniquet 

 

Gambar 8. Tabung K3EDTA 

 
 

Gambar 9. Kapas alkohol Gambar 10. Plester 
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Gambar 11. Reagen kontrol 

Hematology Analyzer XP 100 level 

Low, Normal dan High 

Gambar 12. Alat Hematology Analyze 

XP 100 

 
 

Gambar 13. Sampel darah EDTA 

 

Gambar 14. Pengambilan sampel darah 

  

Gambar 15. Pemeriksaan trombosit Gambar 16. Suhu ruang 25
o
C 



 


